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Sumber: CNBC Indonesia, divisi Riset Erdikha

Emisi karbon adalah penyebab terbesar dari
perubahan iklim dunia. Dengan demikian,
semakin banyak gas rumah kaca yang dilepas
ke atmosfer artinya akan membuat semakin
besar penyerapan energi panas matahari yang
disalurkan ke permukaan bumi sehingga
mengakibatkan terjadi kenaikan suhu di
permukaan bumi secara global.

Oleh karenanya, pemerintah memiliki target
bauran EBT pada 2025 mencapai 23%. hari saja
capaian ini harus terealisasi. Jika melihat data
dari Handbook of Energy & Economic Statistic
of Indonesia 2021 yang diterbitkan oleh
Kementerian ESDM, realisasi bauran EBT tahun
2021 sebesar 12,2%. Meskipun dalam tren
yang meningkat, tapi masih jauh dari target.

Masalah Emisi Karbon, Gimana Solusinya?

Emisi GRK



Sumber: OJK, CNBC Indonesia, divisi Riset Erdikha

Bursa Karbon, Gimana Prakteknya?

Bursa karbon merupakan suatu sistem yang mengatur
perdagangan karbon atau catatan kepemilikan Unita Karbon. Di
Indonesia, Bursa Karbon ini akan resmi diluncurkan pada 26
September 2023.

Sebelum peluncuran dilakukan, saat ini OJK dan semua jajaran
terkait tengah mempersiapkan untuk peningkatan kapasitas
hingga pemahaman terhadap ekosistem perdagangan karbon
yang cenderung baru di Indonesia.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Nomor
12/SEOJK.04/2023 tentang Tata Cara Penyelenggaraan
Perdagangan Karbon Melalui Bursa Karbon (SEOJK 12/2023)
sebagai aturan teknis dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) Nomor 14 Tahun 2023.

OJK akan menetapkan allowance atau kredit karbon di
mana alokasi kuota emisi karbon yang ditetapkan
tahunan pada awal periode bagi setiap peserta pasar.
Satu kredit karbon setara dengan pengurangan atau
penurunan emisi sebesar satu ton karbon dioksida.

Peserta bursa diwajibkan melaporkan emisi yang
dihasilkan secara berkala dan mereka yang melebihi
batas emisinya bisa membeli kuota tambahan dari
peserta lain yang berhasil menghasilkan emisi lebih
sedikit. Hampir semua kegiatan manusia akan
menghasilkan karbon dioksida, gas yang berkontribusi
kepada efek rumah kaca yang meningkatkan panas di
bumi dan mengakibatkan perubahan iklim.



Fundamental Ratio

Sumber: RTI, divisi Riset Erdikha

Code ROA ROE NPM DER PER (x) PBV (x) Dividen Yield

BRPT 0.64% 3.80% 2.21% 349.22% 154.09 5.86 0.11%

PGEO 6.42% 9.78% 44.88% 51.12% 23.51 2.30 0.69%

KEEN 5.70% 11.86% 39.03% 93.36% 13.23 1.57 0.62%

WOOD 1.14% 2.06% 3.11% 81.75% 38.47 0.80 1.37%

ARKO 6.40% 15.32% 30.13% 138.86% 36.71 5.63 0.00%

SULI -10.28% -33.00% -36.03% 221.13% -8.24 2.72 0.00%

MUTU 22.94% 49.51% 12.98% 115.65% 12.27 8.68 0.00%

CRSN 11.68% 17.62% 5.68% 52.30% 19.85 2.56 0.00%



Sumber: RTI, Divisi Riset Erdikha

Kinerja Harga Saham

22-Sep-23

(Sesi I)

BRPT 1,495              710                 1,530                1.01% 5.28% 45.15% 94.16% 71.84% 98.01% 140.15 T

PGEO 1,580              N/A N/A 0.64% 11.66% 48.36% 88.10% 89.22% 65.20 T

KEEN 1,040              510                 1,060                0.97% 23.08% 31.65% 49.64% 98.10% 60.00% 3.85 T

WOOD 476                  312                 500                   2.15% 10.70% 6.25% 17.82% 16.10% 31.49% 3.09 T

ARKO 830                  468                 855                   0.00% 15.28% 16.90% 36.07% 50.91% 32.80% 2.43 T

SULI 192                  92                   204                   3.23% 45.45% 42.22% 66.96% 24.68% 20.75% 778.69 B

MUTU 204                  N/A N/A 4.08% 20.00% 24.39% 641.14 B

CRSN 113                  N/A N/A 0.00% 0.00% 1.80% 326.80 B

Code

Price Return

Market Cap
52-W High 52-W Low 1-Day 1-Week 1-Month 3- Month 6-Month Ytd



Stock Recommendation

Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

BRPT melanjutkan kenaikannya
memasuki area 1400. Seiring
dengan volume yang cukup
kuat. Saat ini sudah berada di
area overbought dan mendekati
resistance nya. Sell di level
1515-1540.

BRPT



Stock Recommendation

Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

PGEO

PGEO berhasil breakout dan
melanjutkan kenaikannya.
Saat ini berpotensi
mengalami konsolidasi di
level 1455-1640. Buy on
weakness di level 1485
dengan target resistance
terdekat di level 1665.



Stock Recommendation

Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

KEEN

KEEN saat ini mampu
breakout di level 1035. Saat
ini masih bergerak dalam
fase uptrend jangka
panjangnya. Buy on
weakness di level 1020-
1035. Dengan target di
resistance 1100. Perketat
stoploss jika pullback ke area
900.



Stock Recommendation

Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

WOOD

WOOD saat ini belum
berhasil bertahan di level
breakout nya 486. Namun
masih bergerak dalam
MA200 jangka panjang, dan
menguji MA50 jangka
menengah. Buy on breakout
dengan target di level 528.
Perketat stoploss jika
pullback di bawah level 450



Stock Recommendation

Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

ARKO

ARKO saat ini masih bergerak
dalam fase uptrend jangka
menengah hingga jangka
panjangnya. Namun, sudah
berada di area overbought.
Wait and see jika mengalami
pullback berpotensi
melemah hingga level
support 770. Namun, masih
berpotensi melanjutkan
uptrend ke level 895.



Stock Recommendation

Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

SULI

SULI saat ini masih bergerak
di level uptrend jangka
menengahnya. Buy on
weakness di level 177,
dengan target price di level
197-220. Perketat stoploss
jika breakdown hingga level
150.



Stock Recommendation

Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

MUTU

MUTU sudah mengalami
breakout jangka menengahnya
di level 180 dan mengalami
harga all time high. Sell on
strength di level 200-204.
Berpotensi melanjutkan
pelemahan hingga MA50
jangka menengah di level 186.



Stock Recommendation

Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

CRSN

CRSN saat ini masih dalam
konsolidasi jangka
menangahnya. Buy on
breakout jika mampu
breakout di level 112, dan
berpotensi melanjutkan
kenaikannya hingga 125.
Perketat stopploss jika
bergerak di bawah 107.



Corporate Action

Sumber: RTI, Divisi Riset Erdikha

Code Dividend Last Price Cum Date Ex Date Recording Date Payment Date

PLIN Rp 77 3,300 27-Sep-23 29-Sep-23 2-Oct-23 10-Oct-23

BPII Rp 48 10,600 22-Sep-23 25-Sep-23 26-Sep-23 13-Oct-23

TEBE Rp 30 835 15-Sep-23 18-Sep-23 19-Sep-23 29-Sep-23

BSSR Rp 349.93 4,110 14-Sep-23 15-Sep-23 18-Sep-23 26-Sep-23

IKBI Rp 15.78 680 4-Sep-23 5-Sep-23 6-Sep-23 25-Sep-23

Dividen

Code Ratio Cum Date Ex Date Recording Date

SOHO 1:10 10-Nov-23 13-Nov-23 14-Nov-23

Stock Split

Code Ratio Price Cum Date Ex Date Rec Date Trading Start Trading End

BMAS 100 : 110 370 30-Oct-23 31-Oct-23 1-Nov-23 3-Nov-23 9-Nov-23

SOCI 125:22:00 120 17-Oct-23 18-Oct-23 19-Oct-23 23-Oct-23 27-Oct-23

WIFI 5:04 270 16-Oct-23 17-Oct-23 18-Oct-23 20-Oct-23 2-Nov-23

BCIC 500 : 129 300 29-Sep-23 2-Oct-23 3-Oct-23 5-Oct-23 11-Oct-23

Right Issue

Code Date

FMII 27-Oct-23

GSMF 27-Oct-23

DNET 26-Oct-23

HAIS 25-Oct-23

EDGE 25-Oct-23

LUCY 24-Oct-23

KAEF 13-Oct-23

MPPA 12-Oct-23

PMMP 11-Oct-23

ZYRX 10-Oct-23

IPOL 10-Oct-23

SMMT 9-Oct-23

BNGA 9-Oct-23

KOPI 9-Oct-23

BACA 6-Oct-23

LPKR 5-Oct-23

LPCK 5-Oct-23

BEEF 5-Oct-23

ESSA 4-Oct-23

GEMS 4-Oct-23

BOSS 4-Oct-23

CITY 3-Oct-23

AGRO 3-Oct-23

MAYA 2-Oct-23

KARW 29-Sep-23

INDR 29-Sep-23

TRON 29-Sep-23

HEXA 26-Sep-23

RUPS

Company Name Code Price Shares Offer Start Offer End Listing Date

PT Lovina Beach Brewery STRK 100 - 119 1,180,000,000 3-Oct-23 6-Oct-23 10-Oct-23

PT Kokoh Exa Nusantara KOCI 120 - 160 450,000,000 27-Sep-23 4-Oct-23 10-Oct-23

PT Sumber Sinergi Makmur IOTF 100 - 120 1,100,000,000 2-Oct-23 5-Oct-23 9-Oct-23

PT Koka Indonesia KOKA 128 - 161 715,333,000 2-Oct-23 5-Oct-23 9-Oct-23

PT Pulau Subur PTPS 198 - 206 450,000,000 3-Oct-23 5-Oct-23 9-Oct-23

PT Logisticsplus International LOPI 100 - 150 300,000,000 3-Oct-23 5-Oct-23 9-Oct-23

PT Barito Renewables Energy BREN 670 - 780 4,500,000,000 2-Oct-23 4-Oct-23 6-Oct-23

IPO



TERIMA KASIH
Investasi maupun perdagangan (trading)
efek berpotensi memberikan keuntungan,
sekaligus mengandung risiko. Setiap
keputusan investasi dan trading
merupakan tanggung jawab masing-
masing individu yang membuat keputusan
tersebut. Harap berinvestasi sesuai profil
risiko pribadi.

Disclaimer


